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Abstract . Mekarwangi Village does not yet have adequate public space. Meanwhile Mekarwangi Village is growing 
rapidly because of the growth of formal housing in the Cisauk area, so it is necessary to build a public space 
immediately before the village's land runs out. There is a village-owned land of 2000 square meters which is an 
opportunity to work on. So, on this land a community center will be planned to be designed that can accommodate the 
needs of public space and educational space for residents as well as the need for space for the village government with 
various uses for. The results of this community cervice are in the form of analysis documents, concepts and working 
drawings, with an approach that considers local potential and character. 
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Abstra k . Desa Mekarwangi belum memiliki ruang publik yang memadai. Sementara Desa Mekarwangi berkembang 
secara pesat akibat dari tumbuhnya perumahan formal di wilayah Cisauk, sehingga perlu segera dibangun sebuah 
ruang publik sebelum tanah desa habis. Terdapat tanah milik desa seluas 2250 meter persegi yang menjadi peluang 
untuk digarap. Maka pada tanah ini akan direncanakan desain sebuah pusat komunitas yang bisa mewadahi 
kebutuhan ruang publik dan ruang edukasi bagi warga setempat sekaligus kebutuhan ruang bagi pemerintah desa 
dengan berbagai kegunaan untuk. Hasil dari PKM ini berupa dokumen analisis, konsep, dan gambar kerja, dengan 
pendekatan yang mempertimbangkan potensi dan karakter lokal.   
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PENDAHULUAN 

Desa Mekarwangi terletak di Kecamatan Cisauk, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten. 
Desa in mengalami perubahan dan pertumbuhan yang signifikan, di mana sebagian lahannya 
telah terbeli oleh para pengembang propert i formal modern. Terjadi perubahan sosial dan 
ekonomi pada warga setempat, yang sebelumnya petani sawah dan ladang, kini seakan 
dipaksan untuk berubah menjadi Ȱmajuȱ atau Ȱmodernȱ (Effendi, 2020 & Effendi, 2021). 

Saat ini Desa Mekarwangi belum memiliki ruang publik dan balai warga yang bisa 
dimanfaatkan oleh warga, pemerintah desa, dan pengunjung. Karena keterbatasan lahan dan 
cepatnya lahan dibeli oleh pengembang properti menyebabkan guna lahan Desa Mekarwangi 
berubah, sehingga perlu segera memanfaatkan lahan yang tersisa untuk kepentingan warga 
desa, salah satunya balai warga dan ruang publik. 

Desa Mekarwangi memiliki lahan sekitar 2250 meter persegi yang lokasinya tidak jauh 
dari Kantor Desa. Diharapkan lahan ini dapat dimanfaatkan tidak saja oleh pemerintah desa, 
namun juga warga setempat dan pengunjung yang melancong ke desa ini. Oleh karena itu 
direncanakan lahan ini untuk sebuah fungsi Community Center dengan berbagai kegunaan dan 
fasilitas. 

Melalui kegiatan PKM ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi desain sebuah 
pusat komunitas yang memiliki fungsi sebagai balai serbaguna warga, dapur warga, guesthouse, 
ruang rapat pemerintah desa, lumbung desa, penyuluhan warga, even-even lokal, tempat 
wisata, dan fasilitas pendukung lainnya. Luaran dari kegiatan ini berupa dokumen analisis, 
konsep desain, dan gambar kerja. Untuk mencapai ini maka perlu langkah-langkah sebagai 
berikut:  studi lapangan dan FGD hasilnya dengan melibatkan warga dan pemerintah desa, 
perumusan konsep desain dan FGD hasilnya dengan melibatkan warga dan pemerintah desa, 
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dan produksi gambar kerja dan presentasi hasilnya dengan melibatkan warga dan pemerintah 
desa. 

Kegiatan ini merupakan penerapan dari hasil penelitian pada tahun sebelumnya 
(Khamdevi et al., 2016, Wibowo et al., 2017, & Khamdevi, 2018a), dan kelanjutan dari PKM 
sebelumnya (Khamdevi, 2012, Khamdevi et al., 2018b & Khamdevi et al., 2020) 

METODE PELAKSANAAN  

Metode pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan dengan pedekatan perencanaan dan 
perancangan arsitektur, yakni: studi lapangan, analisis, konsep, skematik desain, dan 
pengambangan desain (Khamdevi, et al., 2021a & Khamdevi, 2021b). Pelaksanaan kegiatan 
memiliki tahapan sebagai berikut: 

1. Survey lapangan dan fgd ke pihak pemerintah desa 
2. Analisis kawasan dan site, dan perumusan konsep dan desain skematik 
3. FGDhasil analisis, konsep dan desain skematik ke pihak pemerintah desa 
4. Revisi konsep dan desain skematik, dan produksi gambar kerja 
5. FGD desain akhir 
6. Serah terimanya kepada perwakilan warga dan perwakilan pemerintah desa 

Site yang akan didesainkan terletak tak jauh dari Kantor Desa Mekarwangi, lihat Gambar 
1. Luasnya sekitar 2250 m2. Hak kepemilikan atas nama Desa Mekarwangi. Pengelolaan akan 
dilakukan oleh BUMDes Mekarwangi. 

 

 
Gambar 1. Lokasi tapak 

 
Gambar 2. Bentuk dan ukuran tapak 
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Pihak desa juga menyediakan gambar kasar dari site tersebut. Terdapat 2 versi yang 
diberikan, lihat Gambar 2, yang satu adalah berdasarkan pengukuran di lapangan secara manual 
dan tidak teknis dan yang satunya lagi berdasarkan Google Map. Saat ini site hanya berupa 
kebun yang digunakan secara sewa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Survey Lapangan dan FGD dengan pihak Desa 
Dosen dan Tim Mahasiswa lalu melakukan Survey Lapangan, yakni survey kawasan Desa 

Mekarwangi dan survey site. Lalu diadakan diskusi FGD dengan pihak Desa yang dipimpin oleh 
Kepala Desa Mekarwangi, Bapak Romdon. 

  
Gambar 3. Pelaksanaan survei lapangan 

Dari survey kawasan desa, ditemukan potensi desa yang masih asri, baik alamnya, 
budayanya, dan perekonomian pedesaan. Walau ke depannya potensi ini justru terancam 
dengan banyaknya lahan yang sudah dimiliki developer dan akan dibangunan perumahan 
formal. Dari survey site sementara, posisi site sangat menguntungkan karena tanahnya 
berkontur dan memiliki pemandangan sawah. Didekatnya terdapat restoran-restoran lesehan, 
yang kadang menjadi tempat pemberhentian pesepeda maupun keluarga yang ingin berekreasi 
melihat pemandangan sawah dan alam di sana. Tapi sayang, sawah-sawah itu sudah menjadi 
milik developer dan akan dibangun perumahan formal ke depannya. 

  
Gambar 4. Pelaksanaan FGD dengan pihak desa 

Dari FGD dengan pihak Desa juga didapat informasi bahwa Desa Mekarwangi belum 
memiliki Balai Warga, Dapur Umum, dan Gudang Desa. Kepala Desa juga memberikan 
harapannya, karena nantinya bangunan di site tersebut akan dikelola oleh pihak BUMDes, maka 
fungsi bangunan harus bisa mendukung bisnis UMKM warga setempat, menjadi tempat 
pelatihan dan pendidikan warga, dan bisa dikomersialkan dan dinikmati warga di luar desa 
sehingga menjadi pemasukan penghasilan pemerintah desa dan warga. 


